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ABSTRAK

Nur Alamsyah, 2021 “Pengaruh penerimaan upah terhadap semangat
kerja karyawan pada Kedai Bujang Makassar”, Skripsi program studi
manajemen fakultas ekonomi dan bisnis universitas muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh pembimbing | Dr.Muhammad Yusuf dan
pembimbing I Syarthini Indrayani.

Penelitian ini bertujuan_untuk mengetahui pengaruh pemberian upah
terhadap semangat kerja karyawan pada Kedai Bujang Makassar. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 18 karyawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan
random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 18 orang diperoleh dari rumus
slovin. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diambil dengan
penyebaran kuesioner yang menggunakan pengukuran skala likert 5 point. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis statistic deskriptif dan analisis regresi
linear sederhana menggunakan SPSS Versi 23.

Kata Kunci: Pemberian Upah, Serta semangat kerja Karyawan.







ABSTRACT

Nur Alamsyah, 2021 "The offect ofofferings on employee morale at the
Makassar Bujang Shop ”, Thesis management study program, Faculty of
Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar.
Supervised by mentor | DR.Muhammad Yusuf and mentor Il Syarthini
Indrayani.

This study aims to determine the effect of incentives on the implementation of
target achievement at Makassar Bachelor Shop. The population in this study
amounted to 18 employees. The sampling technique used random sampling with
a sample size of 18 people obtained from the Slovin formula. The type of data used
is primary data taken by distributing questionnaires using a 5-point Likert scale
measurement. The data analysis fechnique used is descriptive statistical analysis
and simple linear regression analysis using SPSS version 23.

Keywords: Remuneration, and Employee morale.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keberhasilan suatu usaha dalam mencapai fujuan yang diharapkan
tergantung pada kualitas sumber daya manusia yang merupakan faktor paling
dominan bagi kelancaran suatu usaha: Sumber daya manusia memegang peranan
penting dalam suatu usaha, sebab usaha fidak akan maju dan berkembang tanpa
ditunjang oleh kemampuan sumber daya manusianya sekalipun usaha tersebut
mempunyai sarana dan prasarana yang lengkap dan canggih. Berhasil tidaknya
suatu usaha banyak bergantung pada unsur manusia yang melakukan peketjaan
sehingga perlu adanya balas jasa terhadap karyawan sesuai dengan sifat dan
keadaannya. Seorang karyawan perlu diperlakukan dengan baik agar karyawan
tetap bersemangat dalam bekerja.

Pemilik usaha dituntut untuk memperlakukan karyawan dengan baik dan
memandang mereka sebagai manusia yang mempunyai kebutuhan baik materi
maupun non materi serta harus mengetahui, menyadari dan berusaha agar dapat
memenuhi kebutuhan karyawannya, sehingga karyawan dapat bekerja sesuai
dengan harapan yang dituntutnya. Pentingnya pemberian upah adalah sebagai
salah satu cara yang dilakukan usaha agar karyawan mempunyai tanggung jawab
Jumal’'  Administrasi . Bisnis (JAB) Vol. 9 No. <2 April 2014
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id 2 terhadap usaha yang dilakukannya.
Pemberian upah yang diterapkan secara benar kepada karyawan akan mengurangi
rasa kekhawatiran karyawan terhadap masalah ekonomi dan kebutuhan sehari-hari

karyawan, karena karyawan dapat memenuhinya dengan upah yang diterima dari

tempat dia bekerja. Keadaan tersebut akan merangsang karyawan untuk







memberikan imbalan dalam wujud patuh pada peraturan kerja dan tanggung jawab
terhadap kelancaran suatu usaha. Dengan kata lain, mereka mau bekerja
disebabkan merasa dengan bekerja itu mereka akan mendapatkan upah sebagai
sumber rezeki untuk menghidupi diri dan keluarganya. Adanya kepastian bahwa
sumber tersebut akan selalu ada selama dia menjadi karyawan dalam usahanya,
diharapkan dapat meningkatkan semangat kerja karyawan.

Melihat kejadian atau fenomena yang ada semangat kerja yang dilakukan
seseorang karyawan belom dapat dikatakan efekiif dikarenakan terlalu banyaknya
tekanan yang membuat kinerja dari karyawan tersebut, salah satunya yaitu
kebutuhan hidup serta keperluan sehari-hari’ yang ‘harus difikirkan serta
didapatkan.

Dengan pemberian upah seorang karyawan dapat lebih bersemangat dan
termotivasi dalam mengerjakan suatu pekerjaannya sehingga dapat mengurangt
beban hidup karyawan..

Adapun alasan peneliti memilih Kedai Bujang peneliti sendiri mempunyai
rekan sehingga memudahkan peneliti dalam mengambil data.Dari hasil diatas
maka penulis tertatik dengan melakukan peneglitian dengan judul Pengaruh
Pemebrian Upah Terhadap semangat kerja Karyawan Pada Kedai Bujang
Makassar.

A. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun permasalahan yang akan di
rumuskan yaitu, “apakah pemberian Upah berpengaruh terhadap semangat kerja

karyawan di Kedai Bujang di Makassar”.

B. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu, untuk







mengetahui pengaruh pemberian upah terhadap semangat kerja karyawan pada
Kedai Bujang Makassar.
C. Manfaat penelitian
1. Bagi Kedai Bujang Makassar
Bagi Kedai Bujang Makassar hasil dari penelitian ini dapat dijadikan masukan
terkait pengambilan keputusan atau kebijakan-kebijakan untuk meningkatkan

pemberian upah terhadap semangat kerja karyawan.

2. Bagi Akademis

Penelitian.ini diharapkan dapat digunakan’sebagai bahan acuan, referensi
dan tambahan wawasan bagi peneliti selanjutnya, terkhusus dibidang sumber
daya manusia (SDM). Serta saya berharap referensi ini dapat sebagai sumber
untuk dimasa yang akan datang untuk melakukan berbagai macam rancangan
usaha selelah menyelesaikanr study yang dimana anak muda sekarang terlalu
berfokus diarea yang tidak sesuai dengan yang ia jalankan semasa berada di
kampus tidak mengembangkan hal-hal yang ia kerjakan.

Adapun hal yang paling berkenang dimasa saya ini selama menjankan study
dikampus banyaknya hal-hal yang kurang masuk diakal saya, salah satunya
dalam bidang kewirausahaan yang dimana mahasiswa dalam satu kelender
perkuliahaan diberikan penugasan tanpa melihat sumber serta kenyataan yang
diperbuat tanpa adanya bimbingan pengembngan diri. Maka dari itu, kampus

setiap tahunnya akan mencetak sarjanawan yang tidak memiliki kemampuan.







BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen adalah suatu cara atau seni mengelola sesuatu untuk
dikerjakan orang fain. Untuk mencapai tujuan tertentu secara efisien dan efektif.
Secara efimologi kata manajenen berasal dari Bahasa inggris yakni
managernent yang artinya mengatur atau mengelola. Sedangkan manage itu
bersal dari Bahasa Halia yaitu maneggio terus diabobsi- kebahasa latin
managiare yang berasal dari kata manus yang diartikan tangan.

Didunia bisnis atau perkantoran istilah itt sangat diidenttk dengan
manajemen. Manajemen sangat dibutuhkan sebab tujuan pribadi seria
organisasi dapat dicapal.

Ada banyak para ahli yang menyampaikan tecrinya dari manajemen ini oleh
sebab itu ilmu manajemen tidak dapat terpacu dalam satu teori tertentu namun
harus dipahami secara dasar tujuan manajemen. Agar arah dari tujuan yang
ingin dicapai berjalan dengan baik.

Menurut Hendry Fayol (2012) manajemn ialah proses perencanaan ,
pengorganisasian, serta pengawasan atau control kepada sumber daya yang
ada agar mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Serta Handoko (2011) menjelasakan teory mengenai manajemen ia
menyatakan bahwa penggunaan sumber daya organisasi unfuk progress
perencanaan, pengarahan dan pengawasan para anggota organisasi.dari sini

juga dapat disimpulkan bahwa begitu pentingnya suatu manajemen itu didalam

suatu organisasi yang dapat mentukan segala arahannya.







2. Funsi-fungsi Manajeman
Menurut Ricky W, Griffin (2015) mendefinisikan bahwa sanya manajemen
adalah perencanaan, ,pengorganisasian serta pengendalian sumber daya agar
tujuan dapat tercapai dengan efektif dan efisien.
| 1. Planning
Planning ini merupakan fungsi manajemen bagai mana menatap
tujuan kedepan hingga apa yang akan di capai dari progress tujuan tersebut.
Perencanaan ini-akan berjalan lancer jika arah fujuan yang jelas dapat
dipahami dengan baik agar kedepan segala pekerjaan yang akan dikerjakan
memiliki landasannya.
2. Organizing
Organizing atau proses pengorganisasian adalah hal yang fital sebab
segala bentuk alat, tugas serta tanggung jawab untuk pemenuhan suatu
i tujuan.
| Progress pengawasan dilakukan oleh seorang manajer agar
memudahkan segala pekerjaan dengan memanfaatkan pengorganisasian.
Serta manajer dapat mengelombokkan keanggotaan serta menentukan
orang yang bertanggung jawab atas kelompok tersebut.
3. Actuating dan Directing
Bentuk dari actuating dan directing ini merupakan bentuk dari
mencimtakan kinerja yvang lebih dinamis agar pekerjannya lebih efektif dan
efisien. Adapun hal yang biasa dilakukan antara lain :
a. Memberikan motivasi serta arahan atas pekerjaannya.
b. Segala kebijakan yang dilakukan harus disosialisasikan terlebih dahulu.

c. Menjelaskan secara rutin fugas serta tanggung jawab atas
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pekerjaannya.

4, Controlling

Contolling ini bertujuan untuk mengawasi serta mengukur pekerjaan
yang telah dikerjakan karyawan. Dengan controlling Ini juga dapat
melakukan penilaian serta mengevaluasi segala bentuk pekerjaan yang
telah dilalui.

3. Prinsip-prinsip Manajemen
Prinsip-prinsip Manajemen adalah dasar-dasar dan nilai yang menjadi inti
dari keberhasilan sebuah manajeman. Prinsip-prinsip Manajemen sebaiknya
sebaiknya bersifat lentur dalam artian periu dipertimbangkan sesuai dengan
kondisi-kondisi khusus dan situasi-situasi yang berubah,

B. Upah

Dalam pasal 1 ayat 30 UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenaga
kerjaan upah ialah hak dari pekerja atau buruh yang didapatkan dalam
bentuk uang sebagai balas jasa dari pengusaha atau pemberi kerja
kepada karyawannya yang harus dibayarkan menurut suatu perjanjian
atau vang telah disepakati.salah satunya funjangan untuk para pekerja
atau buruh atas apa yang telah ia kerjakan atau apa yang akan dia

kerjakan.

Namun menentukan suatu upah pengusaha dilarang untuk membayar
upah lebih rendah dari upah minimun yang {elah diaturkan dalam
perundang-undangan (Paswal 88 E ayat (2)Undabng-Oundang No,11

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (kluster ketenaga kerjaan)).

Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yang

| memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. Pemerintah Pusat
6
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menetapkan kebijakan pengupahan sebagai salah satu upaya
mewujudkan hak pekerja/buruh atas penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan. (Pasal 88 ayat (1) (2) Undang-Undang No.11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja) (Kluster Ketenagakerjaan} / (UU No.11/2020
Ciptaker).

Nominal Upah

Dari peraturan yang ada psal 88 ayat (3) (Undang — Undang tenaga
kerja No.11/2020).kebijakan dari pemerintah meliputi :

Upah minimum atau UMR

Struktur atau skala upah

Upah kerja ilembur

Upah tidak masuk kerja atau kah upah tidak melakukan pekerjaan sebab
alasan tertentu,

Bentuk/cara pembayaran upah

Hal yang bisa diperhitungkan dengan upah

Upah sebagai dasar perhitungan atau pembayaran hak dan kewajiban
lainnya.

Faktcr-faktor yang Mempengaruhi Sistem Upah

. Permintaan dan Penawaran tenaga Kerja

Hal ini dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja yang tersedia. Semakin banyak
tenaga kerja dan melebihi permintaan, nilai upah akan menurun. Sedangkan
jika jumlah tenaga kerja terlalu sedikit, di bawah permintaan, secara otomatis
upah akan dinaikkan.

Kesepakatan Pemberi Kerja dengan Penerima Kerja.

Pemberian upah baru dapat dilakukan ketika telah disetujui baik dari pihak

penerima, yaitu perusahaan. Dimana upah biasanya telah disepakati di awal.







3.

C.

Kebijakan dari Pemerintah
Pada tahapan ini, setiap gaji/lupah telah diatur oleh pemerintah, terutama
pada bagian nilai minimal yang bisa didapat oleh seorang pekerja. Biasanya
pemerintah telah mengatur berapa jumlah minimal gaji yang bisa diterima oleh
seorang pekerja.
Jenis jenis Sistem Upah
Sebagaimana yang dinyafakan oleh Siswanto 2016, Upah merupakan
perangsang atau pendorong yang diberikan dengan sengaja kepada para
pekerja agar dalam diri mereka timbul semangat yang lebih
a. Sitem Upah Menurut Waktu
System ini dibakai dengan menghitung wakiu kerja biasa para pekerja
diberikan upahnya dalam satu hari,mingingguan atau kah bulanan
tergantung dengan kesepakatan awal para pekerja.
b. Sisiem Co-Parnership
Sistem ini biasanya dilakukan dengan cara memberikan saham kepada
pekeria agar pekerja dapat merasakan bekerja dengan rasa memiliki.
c. Sistem Upah Premi
System ini dapat memungkinkan para pekerja mendapatkan upah yang
khusus karena prestasi yang diluar dari kelasiman misalnya para pekerja
mengambil iembur atau pekerja tetap bekerja meski harl libur.
d. Sistem Upah Berkalah
Upah berkalah ini ditujukan dari tingkat kemajuan atau kemunduran dari
hasil penjualan produk. Apabilah penjualan meningkan maka upah yang

akan di terima juga meningkat serta jika penjualan menurut maka

pendapatan upah juga menurun.







C. Pelaksanaan Program
1. Pengertian Pelaksanaan Program
Pengertian pelaksanaan berdasarkan Kamus Besar Bahasaindonesia
adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan suatu rancangan, keputusan
dan sebagainya. Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari
sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci,
implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap.
Pelaksanaan dapat juga diartikan sebagai proses yang melakukan suatu
pekerjaan yang telah disiapkan baik dari perusahaan maupun peramalan-
peramalan yang telah disiapkan.
1. Fungsi pelaksanaan program

Didalamn sebuah program terdapat beberapa fungsi yang dapat

memberikan keringanan terhadap perusahan yaitu:

a) Memberikan Implementasi terhadap proses kepemimpinan,
pembinaan, serta pemberian motivasi terhadap tenaga kerja agar
tujuan dapat dikerjakan secara efekfif dan efisien.;

b) Memberikan tugas penjelasan secara rutin dalam tugasnya.

¢) Memberikan pemahaman tentang suatu kebijakan yang ditetapkan
oleh perusahaan.

d) Mengimplementasikan segala program seluruh pihak organisasi serta
memberikan motivasi agar dapat dijalankan dengan penuh tanggung
jawab serta kesadaran pentth.

Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 2004 tentang sistem perencanaan
pembangunan nasional, menyatakan bahwa program adalah instrumen
kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi
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pemerintah/lembaga untuk mencapai sasarandan fujuan serta memperoleh
alokasi anggaran.

Program adalah suatu rencana yang melibatkan berbagai unit yang berisi
kebijakan dan rangkaian kegiatan yang harus dilakukan dalamkurun wakiu
tertentu.

2. Indicator pelaksanaan program
Seperti yang disebutkan oleh Wester pelaksanaan adalah sebagai usaha-
usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan
yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapl segala kebutuhan
alat-alat yang diperlukan , siapa yang akan melaksanakan,dimana tempat
pelaksanaannya serta kapan wakiu mulainya.
D. Semangat Kerja
Semangat kerja adalah suatu gambaran perasaan perupa keinginan,
kesanggupan, ketertarikan dan antusiasme yang ditunjukan seorang pekerja
dalam melakukan pekerjaannya dengan giat, disiplin serta tekun sehingga
menghasilkan kerja yang lebih banyak, lebih cepat dan lebih baik. Perusahaan
atau intansi banyak mendapatkan keuntungtan apabila setiap individu yang
bekeria memiliki semangat atau kegairaan kerja yang tinggi. Semangat kerja
yang tinggi blasanya dapat dilihat dari kesediaan individu untuk bekerja dengan
sepenuh hati karna semangat kerja timbul dari dalam diri individu yang dapat
menyebabkan individu tersebut dapat melalukan pekerjaan dalam suasana
senang sehingga bekerja dengan giat, cepat dan lebih baik . dan pada dasarja

semngat kerja ialah sikap mental yang menunjukkan kegairahan untuk

melaksanakan kegairahannya.







Serta menurut Kasibuan (2010) bahwa semangat kerja ialah ke inginan dan
kesungguhan seseorang mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta disiplin
untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal.

E. Karyawan

Karyawan jalah beberapa orang yang melakukan pekerjaan dalam wilayah
perkantoran maupun non perkantoran yang dapat menghasilkan barang dan
jasa baik untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri maupun terhadap masyarakat.
Dalam perusahaan tenaga kerja karyawan sangat dibutuhkan begitupun
sebaliknya kawrayan sangat membutuhkan pekerjaan dalam perusahaan guna
untuk menerima upah untuk keberlangsungan hidup.

Menurut Hasibuan (2012) karyawan adalah orang penjual jasa (pikiran atau
tenaga) dan dapat komposesi yang besarnya telah ditentukan terlebih dahutu.

F. Tinjauan Empiris
Menurut sugiyono (2017) metode studi empiris adalah cara- cara yang
dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat
mengamati dan mengetahui cara yang di gunakan.
Disetiap organisasi hal yang paling penting ialah semangat kerja yang tinggi.
Untuk m,engetahui hal sedemikian rupa apakh para pekerja memiliki sikap
semangat tinggi setiap harinya indicator yang di lakukan oleh Nitsemito dalam

Danang Ersanto Nugroho (2015) yang berkaitan semngat kerja karyawan :

1)  Produktivitas karyawan
] Karyawan yang mempunyai semangat kerja yang tinggi cenderung

melaksanakan tugasnya dengan tepat waktu. Mereka tidak akan menunda

pekerjaan dengan sengaja. la malah mempercepat pekerjaannya. Oleh







karena itu harus ada standar kerja yang diabuatkan agar dapat mengetahui

apakah tingkat karyawan yang tinggt ataukah tidak.

Jika hal demikian maka dimensi yang akan di pakai untuk mengukur nya

adalah

» Profesionalisme untuk menyelesaikan pekerjaannya.
> Tidak menundah pekerjaan
» Mempercepat pekerjaan.
2) Tingkat absensi
dJika tingkat absensi dari karyawan rendah maka ini merupakan indikasi
semangat kerja. Karena Nampak bahwa presentase absen para kariyawan
rendah maka dimensi yang dipakai umtuk mengukur indicator ialah :
» Cufi
» Keterlambatan
> Alfa
> Sakit
3) Tingkat perbindahan karyawan
Keluar masuknya karyawan yang meningkat disebabkan ketidak
senangan mereka dalam bekerja diperusahaan cleh karena itu mereka akan
mencari cara bagai mana dia dapat bekerja dengnan yang fa senangi. Dengan
hal ini maka dimensi yang di pakai untuk mengukur tingkat perpindahan

karyawan ialah :

» Setia terhadap peusahaan

> Senang bekerja di dalam perusahaan.
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4) Kerusakan
Rusakan dapat menggambarkan tingkat kerja bahwa Kkurangnya
perhatian serta tidak dokusnya para pekerja. Dimensi ini diukur dengan
indicator :
> Tingkat kerusakan
5) Kegelisahaan karyawan
kegelisahan ini diakibatkan ketidak senangan dalam bekerja serta
adanya keluh kesah diantara karyawan. Dimensi ini diukur dengan
indicator :
> Tingkat kegelisahan
6) Tuntutan dari karyawan.
Hal ini terjadi kamna ketidak puasan dimana pada tahap tertentu akan
menimbulkan kebenaran yang berujung tuntutan yang akan diukur oleh

indicator yaitu :

» Tingkat tuntutan
7)  Pemogokan kerja karyawan
Ini merupakan bentuk perwujudan serta ketidak puasa dan kekawatiran
para pekerja . apabila hal seperti ini terjadi maka akan menimbulkan tuntutan

yang mengakibatkan para pekerja mogok kerja .
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

pegawai dikantor dinas bina
marga balai besar pelaksana
jalan nasional wilayah 1
Bandar Lampung

NO NAMA JURNAL/JUDUL PENDEKATAN HASIL PENELITIAN
PENELITIAN
1. | Hujaimatur Insentif dan motifasi kerja Deskripsi Insentif dan motifasi
fauzia, (2012) { berpengaruh terhadap Kualitatif kerja berpengaruh

terhadap pegawai
dikanto Dinas bina
marga balai besar
pelaksana jalan nasional

wilaya 1 aBndar

Lampung.
2. | Ogy Mardi Insentif dan motifasi kerja Kualitatif Insentif dan motifasi
Saputra berpengaruh terhadap kerja berpengaruh
pegawai dikanto Dinas bina terhadap pegawai
marga balai besar pelaksana dikanto Dinas bina
jalan nasional wilaya 1 marga balai besar
aBndar Lampung. pelaksana jalan nasional
wilaya 1 aBndar
Lampung.

3. | Okiadini Pengaruh kepuasan kerja Kepuasa Kerja Hasil [penelitian
Khoirul Amri | dan besarnya gaji terhadap (Xl) Besarnya menunjukkan bahwa
(2014) semangat kerja karyawan gaji (x2) kepuasan kerja dan

non medis RSUD Sunan Semangat Kerja | besarnya gaji secara
Kalijaga Kab. Demak Kerja Karyawan | bersama-sama
(v) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
semangat kerja
karyawan non medis
RSUD Sunan Kalijaga
Kab. Demak.

4, |M.D The impact of jab satisfaction | Job satisfaction | Hasil penelitian
pushpakumari | on job sprits : an empirical (X) jop spirits menunjukkan bahwa
(2008) analysis {Y) kepuasan kerja
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berpengaruh terhadap
semangat kerja.

Noor Annisa
(2015)

Pengaruh lingkungan kerja
non fisik terhadap semangat
kerja pegai dikantor
keluarahan air putih
samarinda.

Lingkungan
kerja non fisik
(XI) semangat
kerja karyawan

(Y)

Hasil penelitian
kepuasan ketja
menunjukkan bahwa
lingkungan kerja non
fisik berpengaruh
signifikan terhadap
semangat kefja

Fahrul Budi
Santoso
(2016)

Pengaruh pemberian insentif
dan kompotensi karyawan
terhadap karyawan pada
PT.Modukismo Yogyakarta.

Kualitatif

Hasil uji regresi linier
berganda diketahui
bahwa insentif dan
kompetensi dalam
penelitian ini secara
Bersamaan berpengaruh
positif terhadap kinetja
karyawan, hal ini dapat
dibuktikan dengan
insentif

seb esar (B) 0,341.

Hendra
(Gunawan
(2015)

Upah dan kinerja pegawai

Regresi

Efek negative dari upah
yang dimodetisasi oleh
kualitas hidup kerja yang
disebabkan oleh
pengaruh motivasi kerja
yang intristik (kualitas
hidup kerja) yang lebih
kuat dari pada motivasi
ekstrinsik (upah).

Mustikkhah
(2015)

Upah pengalaman kerja dan
produkiifitas kerja

Regresi

Ada pengaruh upah dan
pengalaman kerja
terhadap produkiifitas

kerja.







9. | Ardika Upah, pengalaman kerja dan | Regresi linear Terdapat pengaruh
sulaiman produktifitas karyawan berganda positif upah dan
(2014} pengalaman kerja

terhadap produktifitas

kerja baik secara Persial
maupun simultan.

10. | Ken burgett Masa jabatan , pengalaman | Regresi Pendekatan ekulibrium
(2010) dan upah ini menunjukkan
pengalaman
berpengaruh terhadap
upah kerja.

Berdasarkan penelitian terdahulu sedikit berbeda dengan yang lain dikarenakan

tempat serta waktu penelitian yang tidak sama.

Aspek perbedaan penelitian yang lain Hujaim atur fauzia, (2012) dari hasil

persamaan regrasi ada tampak pengaruh dari pemberian insentif terhadap karyawan

itu sendiri sebagai penopang motivasi pegawai dikantor dinas Bina Marga balai besar
pelaksanaan jalan nasional wilayah di Bandar Lampung .maka dari itu penelitian ini

memakai pendekatan dekskiptif kualitatif.

Ogy mardi syaputra dalam penelitiannya melakukan pendekatan kuantitatif hasil
penelitiannya dibukilkan dari tingkat koreksi antara variabel dependen (Y) serta
pendekatan yang di lakukan oleh Rika Kartika (2018) yang menyatakan efektifitas kerja
karyawan itu ada di interpretasi sedang, antara 0,40 —0,589 oleh karena itu efekiifitas
kerja hanya Sebagian saja yang dipengaruhi oleh insentif , selebihnya ada difaktor-

faktor lain diluar dari pemberian insentif. Secara persial (uji t) saat saat uji hipotesis

menunjukkan bahwa nilai sig 0,023 lebih kecil dari 0.05 atau 0,023 < 0,05 . jadi Ha

diterima dan Ho ditilak. Oleh variabel insentif yang mempunyai nilai ht hitung 3,481
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yang lebih besar dari table 2,037 jadi karna tabel ini dapat disimpulkan bahwa memiliki

kontribusi terhadapo efektifitas kerja

Dalam penelitian oktadini Khairul amri (2014) menyatan Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan besarnya gaji secara bersama-sama

berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan non medis

RSUD Sunan Kalijaga Kab. Dema
M.D Pushpakumari 2nelitian the impact of job

satisfaction on job sp,







Dalam penelitian Mustikhah pada tahun 2015 dengan judul “upah penglaman
kerja dan produktifitas kerja” mengambil kesimpulan bahwa ada pengaruh upah dan

pengalaman kerja terhadap produktifitas kerja.

Ardika Sulaiman (2014) juga melakukan penelitian Upah,Kerja dan produktifitas
karyawan yang menyimpulkanterdapat pengaruh positif upah dan pengalam kerja

terhadap produktifitas kerja baikb secara Persial maupun simuitan.

Sedangkan Ken Burgett (2010) dengan judul penelitian “masa jadabatan,
Penglaman dan Upah” dengan metode pendekatan penelitian Regresi yang dapat
disimpulkan pendekatan ekuilibiriumi ini. menunjukkan pengalaman berpengaruh

terhadap upah kerja.

. Kerangka Konsep
Berdasarkan teori vang telah peneliti paparkan diatas, maka pengembangan

kerangka beriikir dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pikir

Variabel (X) Variabel (Y)

Pemberian Upah Semangat Kerja

Indikator:

1. kinerja

2. lamanya kerja

3. senicritas

4. kebutuhan

5. evaluasi pangkat

(Ayu dan Sinaulan,2018:374 )

e

Indikator:

1. tujuan

2. standar

3. umpan balik
4. kompetensi
5. peluang

(Rangkuti Dkk, 2019: 112}
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H. Hipotesis

Hipotesis ialah memprediksikan segala segala bentuk yang akan terjadi didalam

penelitian ini. Dari sini peneliti atau analisis penelitan mendapatkan arah dari

permasalahaan yang terjadi. Maka akan dirumuskan pemasalahan sebagai berikut

“Diduga pemberian upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja

karyawan pada Kedai Bujang Makassar.”
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BAB i
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang
menggambarkan subyek ataupun objek penelitian pada kondisi sekarang yang tidak
menyimpang dari kondisi yang sesungguhnya dan berdasarkan fakta yang terlihat
' tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum dari variable bebas
B. Lokasi dan waktu penelitian
1. Lokasi penelitian
penelitian di Kedal Bujang Jin.Statistik Pintu Nol Unhas Makassar Sulawesi
Selatan.
2. Waktu penelitian
Penelitian berlangsung kurang lebih selama 2 Bulan. Adapun waktunya yaitu bula
November dan Desmber tahun 2021.
C. Definisi operasional variabel dan pengukuran
1. Pemberian Upzah (X)

Upah adalah pembalasan berupa uang dan sebagainya vang dibayarkan untuk
membalas jasa atau sebagai pembayar tenaga yang sudah dikeluarkan bagi kariawan
agar lebih semangat dalam bekeija. Ayu dan Sinaulan (2019) berpendapat bahwa
indikator insentif sebagai berikut: kinerja, lamanya kerja, senioritas, kebutuhan, serta
evaluasi pangkat.

2. Semangat Kerja Karyawan (Y)
Rangkuti, dkk (2019) indikator Semangat Kerja sebagai berikut: tujuan, standar,
umpan balik, kompetensi dan peluang.
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3. Pengukuran Variabel
Jenis data yang dikumpulkan adalah data ordinal yaitu pada setiap pertanyaan

memuat alternatif jawaban yang mengandung perbedaan antara jawaban yang satu
dengan jawaban yang lain, jenis pengukuran ini disebut pengukuran variabel yang
digunakan instrumen kuesioner.
Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017) defenisi populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunvai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Berdasarkan data
yang didapatkan jumizh karyawan dikedai Bujang memiliki 18 karyawan.
2. Sampel Jemuh

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2012:73) adalah bagian dari jumlah
karesteriktik yang di miliki oleh populasi tersebut yang diambil dart populasi tersebut
harus betul-betul representative (mewakili). Ukuran sampel merupakan banyaknya
sampel yang akan diambil dari suatu populasi.

Menurut Arikunto (2010:134-185) sampel adalah Sebagian populasi yang hendak
diteliti dan mewakili karesteristik populasi. Apabilah populasi penelitian berjumblah
kurang dari 100 orang maka sampe! yang diambil adalah semuanya, namun apabilah
jumblah populasi penelitian lebih dari 100 maka sampel dapat diambil antara 10-15%
atau 20-25% atau lebih. Pegambilan sampel yang di lakukan dengan cara sampel
acak, sampel berstrata, sampel wilayah, sampel proporsi, sampel kouta, sampel
kelompok dan sampel kembar.

1. Sampel Acak (Rondom Sampling) adalah teknik pengambilan sampel dengan

cara mencampurkan subjek-subjek tampa mempertimbangkan tingkatan-
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tingkatan dalam populasi.
2. Sampel Berstrata (Stratified Sampel) adalah teknik pengambilan sampel
dengan cara memperhatikan tingkat-tingkat dalam populiasi.
3. Sampel Wilayah (Area Probability Sampel) adalah teknik pengambilan sampel
dengan cara memperhatikan dimana populasi berada.
4. Sampel Proporsi (proportional Sampel) adalah teknik pengambilan sampel
dengan mempoerhatikan proporsi dalam sampel wilayah.
5. Sampel Kauta (Qouta Sampel) adalah tehnik pengambilan sampel
berdasarkan jumblah yang telah ditentukan.
6. Sampel Kelompok (Cluesier Sampel) adalah teknik pengambilan sampel
berdasarkan kelompok yang telah ditentukan populasi.
7. Sampel Kembar (Doubole Sampel) adalah Teknik pengambilan menggunakan
dua sampel sekaligus sebagai sampel pembanding.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan data yang diharapkan, maka
peneliti akan menggunakan beberapa metode, diantaranya, kuesioner, dokumentasi
dan observasi.
1. Kuesioner
Kuesioner berupa pernyataan tertutup dan terbuka yang diberikan kepada
responden secara langsung atau secara online. Objek penelitian ini yaitu
pemberian upah terhadap semangat kerja karyawan pada Kedai Bujang
Makassar berada dalam lingkup yang tidak luas, maka peneliti dapat
mengantarkan kuesioner secara langsung dalam waktu tidak terlalu lama

sehingga adanya kontak langsung antara peneliti dengan responden akan

menciptakan suatu kondisi cukup baik yang menghasilkan responden dengan







sukarela memberikan data obyektif dan cepat. Dalam penelitian ini, kuesioner
digunakan untukmemperoleh data mengenai pemberian upah terhadap semangat
kerja karyawan di Kedai Bujang Makassar.
i 2. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan mempelajari laporan dan dokumentasi
menyangkut pemberian upah terhadap semangat kerja karyawan di Kedai
Bujang.
3. Observasi
Teknik pengumpulan data dimana peneliti terlibat langsung untuk mengamati
di Kedai Bujang Makassar.
F. Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner

fersebut

2. Uji Realibilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan apakah kuisioner penelitian
yang akan dipergunakan untuk mengumpulkan data variable penelitian reliabel
atau tidak.
G. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel

independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal

atau tidak (Ghozali, 2016 : 154). Apabila variabel tidak berdistribusi secara normal
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maka hasil uji statistik akan mengalamipenurunan. Uji normalitas data dapat
dilakukan dengan menggunakan Chi- Square Runs One Sample Kolmogorov-
Smirnov dan banyak lainnya. Dengan ketentuan apabila nilai signifikan diatas 0,05
maka data terdistribusi normal sedangkan jika hasil menunjukkan nilai signifikan
dibawah 0,05 makadata tidak terdistribusi normal.
2. Uji Heteroskedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi dapat terjadi kelainan terhadap
radius satu varian pengamatan pertama ke pengamatan lainnya, jika terdapat
varian yang berbeda dikenal dengan heteroskedastistas. Salah satu cara untuk
mengetahui hal tersebut dengan melihat grafik scatterpol atau nilai. prediksi

variabel yang terkait SRESID dengan radius error yaitu ZPRED.

H. Metode Analisis

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah stafistik yang memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang difihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum,
minimurm, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan disiribusi). Statistik
deskriptif mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan
mudah dipahami (Ghozali, 2016 : 19).
2. Analisis statistic inferensial
Analisis metode regresi linear sederhana dimaksudkan untuk mengetahui
hubungan yang ada diantara kedua variabel. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui variabel independen apakah positif atau negafive dan untuk
memprediksikan nilai dari variabel dependen. Berdasarkan hubungan antara
variabel {X} pemberian upah (Y) Semangat kerja. Maka akan digunakan model

analisa regresi linear sederhana sebagai berikut ;
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Dimana: | y_ 5 4 px+e

Y = Variabel dependen ( Semangat kerja )

A = Koefisien regresi antara variabel independen terhadap variabel
dependen

b = Koefisien Variable Bebas

X= Variabel Independen { Upah)

e= Error

Pengujian Hipotesis Secara Persial (Uji T)

Menurut Nugraha 2071, uji parsial. dengan uji t bertujuan menganalisis
besarnya pengaruh masing-masing perubahan independen secara individual
(parsial) terhadap perubahan dependen. Hasil dari uji t menunjukkan masing-
masing pengaruh indevenden terhadap perubahan dependen jika p-value lebih
kecil dari nyata vang ditentukan atau T niung> T taeie’ Hipotesis nol dan hipotesis
alternative yang diusulkan dan diuji t adalah :

a) T nwng™ T tame atau p-value<a, ditolak HO, yang berarti bahwa suatu

factor X memiliki pengaruh terhadap faktor Y.
b) T niung> T tabie’ @tau p-value.a diterima H), yang berarti bahwa suatu faktor

X tidak mempunyai pengaruh terhadap fakior Y.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Singkat Kedai Bujang Makassar

Kedai Bujang Makassar ialah usaha kekinian yang telah bdikembangkan oleh
anak muda yang memiliki semangat kewirausaan yang cukup kuat. Kedai Bujang
sendiri merupakan usaha yang bergerak dibidang kuliner yang pada awalnya Bujang
merupakan usaha bubur jagung sejak tahun 20156 kemudian dikembangkan dan beralih
ke usaha café dan warkop kemudian bubur jagung di singkat menjadi BUJANG tanpa
melupakan asal dari usahanya terdahulu, Bujang sendiri terdiri dari 5 orang pemegang
saham yang diketuai oleh Kakanda Hendra Kasim yang merupakan owner dari usaha
ini sendiri sedangkan yang keempar crang tersebut enggan disebut dan diketahu

Namanya karna adanya factor internal itu sendiri.

Seiring berjalannya Kedai Bujang berkembang dengan manajemen yang baik
meski beberapa kali pindah tempat dan sekarang Home dari bujang berada di Jlan.

Printis tepatnya Titik Nol Pintu Unhas.

Sebagai usaha yang berkembang, kedai Bujang sangat bermanfaat ditengah-
tengah setuasi saat ini ia hadir membuka peluang kerja bagi kalangan anak muda yang

notabennya saat ini mencari kerja itu sangatlah susah.

Mengacu dari zaman ini jumlah penduduk Indonesia yang tidak terbendung
mendorong untuk melalukan keaktifan dan kreatifitasan. Untuk tak semata-mata
mengandalkan kerja kantoran yang disediakan oleh pemerintah serta peruhaan yang

ada saat ini.
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Dengan rasa optimis bahwa usaha kuliner kekinian sangatlah menguntungkan
bagi masyarakat saat ini.serta keyakinan akan tumbuh dengan pesatnya usaha ini

tergantung dari apa yang telah dikerjakan.

. Visi dan Misi Kedai Bujang Makassar

Memberi pelayan yang baik tferhadap pelanggan serta memperlakukan

pelanggan bagai raja yang sedang bersantai.

Visi Dan Misi Kedai Bujang Makassar

a. Visi

1. Mengembangkan dan memajukan uszha Berjangka dikalangan wirausahaan
sehingga dapat memberikan dampak positif kepada masyarakat baik dari segi
mikro dan makro.

2. Memberdayakan pemuda Berjangka dimasyarakat dan membantu semua pihak

yang membutuhkannya untuk dapat memanfaatkan peluang yang ada.

b. Misi

1. Akan menjadi sebuah usaha pialang berjangka yang mengikuti zamannya.

2. Akan menjadi usaha kekinian yang dapat menyajikan suasana yang lebih santai.

. Struktur Organisasi Kedai Bujang Makassar

Dalam suatu organisasi, badan usaha, ataupun instansi membutuhkan adanya
struktur organisasi. Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara
tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau kegiatan perusahaan
dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai fujuan. Strukiur organisasi

menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu
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dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Struktur
organisasi berperan menunjukkan adanya pembagian kerja dan menunjukkan
bagaimana fungsi-fungsi atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda tersebut
diintegrasikan (koordinasi). Tugas yag dikerjakan secara terorganisir seharusnya
terselesaikan dengan lebih baik dan lebih cepat daripada tugas yang sama yang

dikerjakan dengan tidak terorganisir.

Struktur organisasi diKedai

berikut:

Pemilik saham ini merupakan ora

pengembangan dari Kedai Bujang Makassar.
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2) Manajer
Tugas dari Manajer ini ialah mengelolah segala sumber daya yang dimiiiki oleh
Kedai Bujang Makassar serta bertanggung jawab penuh atas berjalannya usaha
kedai Bujang Makassar.

3) Barista
Barista bertanggung jawab dalam urusan meracik, membuat, mnyiapkan serta
menyaijikan. Jadi barista ini membutuhkan orang yang terlatih secara tidak langsung
barista inilah orang yang paling dekat dengan diri kensumen.

4) Waiter / wailress
lalah orang yang bertugas untuk melayani para pelanggan agar memenuhi
kebutuhan makanan dan minuman secara professional.

5) Diswasher.
ini merupakan pekerjaan yang paling dibutuhkan semua usaha makanan ataupun
minuman ialah dishwasher ia bertugas untuk bertanggung jawab atas segala urusan

kebersihaan dapur dan alat-alat dapur yang dibutuhkan,

B. Karakteristik Responden
Responden pada penelitian ini adalah manajer serta karyawan yang ada diKedati
Bujang Makassar. Responiden ini berjumiah 18 orang yang terbagi dari beberapa bidang

yang ada didalamnya.

1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik jenis kelamin responden dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu

kelompok laki-laki dan perempuan, agar lebih jelasnya maka disajikan dalam bentuk

tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Responden Frekuensi %
1 Laki-Laki 15 75%
2 Perempuan 3 25%
Jumilah 18 100%

Sumber: Hasil Olah Data Kedai Bujang Makassar 2021

Berdasarkan tabel 4.1 di atas maka dapat dideskripsikan bahwa Karyawan yang
bekerja di Kedai Bujang Makassar berjenis kelamin laki-laki sebanyak 15 orang atau

75 % dan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 3 orang atau 25%.

. Karakteristik Berdasarkan Usia Responden

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Frekuensi
No Usia Frekuensi %
Responden
1 18 — 24 tahun 5 8,474%
2 25— 30 tahun 9 54,237%
3 31 — 40 tahun 4 37,289%
Jumlah 18 100%

Sumber: Hasil Olah Data Dari Kedai Bujang Makassar 2021

Berdasarkan uraian {abel 4.2 di- atas maka diperoleh hasil dari karakleristik
responden menurut usia menunjukkan bahwa responden yang berusia 18-24 tahun
sebanyak 5 orang atau %, sedangkan responden yang berusia 25-30 tahun sebanyak

9 orang atau %, serta responden yang berusia 30-40 sebanyak 4 atau % maka dapat

disimpulkan bahwa usia responden yang mendominasi berumur 25-30 tahun.







3. Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabe! 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Responden Frekuensi %
1 SD - -
2 SMP - -
3 SMA 13 65%
4 81 5 35%
Jumlah 18 100%

Sumber: Hasil Olah Data Dari Kedai Bujang Makassar 2021

Berdasarkan uraian tabel 4.3 di atas maka diperoleh hasil dari karakteristik

responden berdasarkan status menunjukkan bahwa responden yang berpendidikan

Pendidikan terakhir SMA yaitu sebesar 13 orang. Hal ini menunjukkan sebagian besar

responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini yakni karyawan Kedai Bujang

Makassar yang memiliki pendidikan terakhir SMA.

C. Analisis Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk memberikan

gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh dilapangan. Variabel

yang diteliti dalam penelitian ini masing-masing terdiri dari satu variabe! bebas dan satu

variabel terikat yakni Pemberian Upah (X) dan Semangat Kerja (Y). Guna mengungkap

hasil

penelitian berdasarkan ' variabel yang diperhatikan,

maka penulis akan

menggambarkan data-data hasil penelitian untuk ttap indikator dari variabel fransparansi,

rekrutmen dan variabel tenaga pendidik.

31







1. Analisis Deskriptif Variabel Pemberian Upah (X)
Adapun jawaban responden penelitian pada variabel transparansi sebagai
Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa pernyataan yang paling tinggi
nilai rata-rata yakni indikator lamanya bekerja sebesar 3,81 keadaan ini disebabkan
oleh Saya selalu berusaha beketja keras yang ditetapkan Kedai Bujang Makassar.
Sedangkan yang paling tinggi nilai rata-rata kedua yakni indikator kinerja sebesar 3,76
keadaan ini disebabkan oleh Saya mempunyai tanggung jawab dan komitmen dalam
bekerja. Adapun yang paling tinggi nilai rata-rata ketiga yaitu indicator senioritas
sebesar 3,70 keadaan ini disebabkan oleh Senioritas karyawan mempengaruhi Upah
yang diberikan . Dan nilai rata-rata terendah yaitu indicaior evaluasitugas sebesar 3,45
keadaan ini disebabkan oieh Usaha selalu yang belom stabil dizaman ini. Adapun rata-

rata dari variable Pemberian Upah sebesar 3,66.

2. Analisis Deskriptif Variabel Semangat Kerja (Y)

Adapun jawaban responden penelitian pada variabel semangat kerja sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa pernyataan yang paling
tinggi nilai rata-rata yakni indikator kompetensi sebesar 3,71 keadaan ini disebabkan
oleh Saya mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai job desk pekerjaan.
Sedangkan yang paling finggi nilai rata-rata kedua yakni indikator standar sebesar
3,67 keadaan ini disebabkan oleh Saya sudah bekerja dengan sfandar operasional
prosedur. Adapun yang paling tinggi nilai rata-rata ketiga yaitu indicafor umpan balik
sebesar 3,61 keadaan ini disebabkan oleh Saya sangat membutuhkan umpan balik
agar hasil pekerjaan maksimal. Dan nilai rata-rata terendah yaitu indicator peluang
sebesar 3,46 keadaan ini disebabkan oleh Saya memiliki kesempatan dan peluang

untuk mengembangkan ketrampilan.
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3. Analisis Statistik Deskriptif Masing-Masing Variabel

Analisis statistik deskriptif masing-masing variabe! akan diuraikan pada tabel berikut

ini:
Tabel 4.8 Analisis Statistik Deskriptif Masing-Masing Variabel
Descriptive Statistics
Sid.

N Minimurn Maximum Mean Beviation
Penerimaan Upah 18 2.60 4.80 3.6646 56188
Semangat

18 2.53 4.53 3.5797 52259
Keija
Valid N (listwise) 18

Sumber: Hasil Olah Data Dari Kedai Bujang Makassar
Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa N atau
jumlah data pada setiap variabel sebanyak 18 orang yang Uji Instrumen Penelitian
Suatu penelitian akan dikatakan valid apabila memenuhi standar uji validitas dan
reliabilitas. Suatu penelitian harus pula memiliki standar objektif, sistematis, dan
substantif. serta memiliki data yang valid, agar diperoleh hasil yang vafid maka perlu diuji
validitas dan refiahilitasnya sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan dalam suatu penelitian untuk menguji keabsahan dari
kuesioner penelitian. Uji validitas atau yang sering juga disebut dengan vji ketepatan
atau ketelitian suatu alat ukur dalam mengukur apa yang sedang ingin diukur. Menurut
Sugiyono (2017:178) uji validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data fakiual
yang terjadi pada objek data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas
sebuah item dan mengkorelasikan item tersebut dengan jumlah item. Data dalam

penelitian ini dikatakan valid apabila memiliki nilai korelasi > 0,30 atau nilai 1y >

dari nilai 1p45,, Yang mana nilai df = N-2 dan pada penelitian ini n = 59 dan jika
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mengikuti rumus df = 59-2 = 57. Jadi nilai .43.; pada penelitian ini untuk df 57 = 0,216.
Jika Thinung > Traper Maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelashya

berikut ini adalah data uji validitas :

a. Variabel Semangat Kerja

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Semangat Kerja

Kode Pertanyaan R Hitung R Tabel Kesimpulan
X1.1 0,837 0,216 Valid
X1.2 0,655 0,216 Valid
X1.3 0,642 0,216 Valid
X1.4 0,726 0,216 Valid
X1.5 0,737 0,216 Valid

Sumber : Hasil Olah Data Dari Kedai Bujang Makassar

Berdasarkan tabel 4.9 terkait hasil pengujian validifas dengan seluruh
indikator permnyataan yang teriuang dalam kuesioner sebagai alat ukur Analisis
Semangai kerja Pada Kedai Bujang Makassar, diperoleh hasil untuk keseluruhan
nilai 15¢¢y5,4 l€bIN b

Besar dari nilai 1,4, Yaitu sebesar 0,216. Berdasarkan hasil tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang terdapat pada kuesioner

dinyatakan valid.

34







b. Variabel Penerimaan Upah

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Penerimaan Upah

Kode Pertanyaan R Hitung R Tabel Kesimpulan
Y1.1 0,731 0,216 Valid
Y1.2 0,687 0,216 Valid
Y1.3 0815 0,216 Valid
Yi.4 0,585 0,216 Valid
Y1.5 0,463 0,216 Valid

Sumber : Hasil Olah Data Dari Kedai Bujang Makassar

Berdasarkan tabel 4.9 terkait hasil pengujian validitas dengan seluruh indikator
pernyataan yang tertuang dalam kuesioner sebagai alat ukur Analisis Pemberian Upah
Pada Kedai Bujang Makassar, diperoleh hasil untuk keseluruhan nilai Thitung 1©DIN
besar dari nilai r.pe; yaitu sebesar 0,216. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang terdapat pada kuesioner dinyatakan
valid.

2. Uji Reliabilitas

Dalam analisis statistik pada penelitian, uji reliabilifas berfungsi untuk mengetahui
tingkat konsistensi suatu angket yang digunakan oleh peneliti sehingga angket tersebut
dapat diandalkan untuk mengukur variabel penelitian, walaupun penelitian ini dilakukan
berulang-ulang dengan angket atau kuesioner yang sama. Menurut Sugiyono (2017
:178) uji refiabiliftas merupakan sefauh mana hasil pengukuran menggunakan objek
yang sama akan menghasilkan hasil yang sama dan apabila skor fotal item menyentuh
lebih dari angka atau di atas dari 0,60 maka dapat dikatakan reliabel. Berikut ini
penyajian data hasil uji reffabilifas :
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Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas

Koofisien Reliabilitas | Nilai Batas Alpha
Variabel Keputusan
(a) (a)
X 0,767 0,60 Reliabilitas
Y 0,677 0,60 Reliabilitas

Sumber : Hasil Olah Data Dari Kedai Bujang Makassar

Berdasarkan data di atas, maka diperoleh hasil bahwa keseluruhan dari item
pernyataan yang tertuang dalam kuesioner memenuhi sfandar konsisten dan handal atau
reliabel karena seluruh pernyataan memiliki nilai > 0,60.

. Uji Asumsi Klasik

Uii asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji normalifas, uj
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas dengan pendekatan keilmuan yaitu statistik.
1. Uji Normalitas

Uji Normalitas beriujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen
atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Jika data temyata
berdistribusi normal, maka analisis non parameirik dapat digunakan. Ada dua cara untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik

dan uiji stafistik (Ghozali, 2018:160-165).
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a. Analisis grafik
Gambar 4.1
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b. Uii statistik kolmogorov-smirmov (K-S)
Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual yaitu

Uji K-8, ini dikarenakan biasa digunakan untuk memutuskan jika sampel berasal

|
dari populasi dengan distribusi spesifik atau tertentu. Adapun hasil uji dapat dilihat
| pada tabel berikut:

|

|

Tabel 4.12 Hasi! Uji Kolmogorov-Smirnov

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

¢, Lilliefors Significance Correction.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 59
} Normal Parameters® Mean 0000000
| Std. Devialion 40307170
Most Extreme Difterences Absolute 061
Positive 061
Negative -.058
Test Statistic .061
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054

d. This is a lower bound of the frue significance.

Sumber : Hasil Olah Data Dari Kedai Bujang Makassar

Berdasarkan {abel diatas nilai signifikansi hasil uji statistik non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov 0,200 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan penyebaran data,

berdistribusi normal.

2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidak samaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
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Sumber : Hasil Olah Data Dari Kedai Bujang Makassar

Hasil pengamatan dengan menggunakan grafik scatterplot dapat diketahui bahwa
terlihat pola yang menyebar dibawah dan diatas angka nol sumbu Y, hal ini
mengindikasikan bahwa tidak terjadi heferoskedasitas.

F. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah sebuah metode pendekatan untuk
pemodelan hubungan antara variabel dependen dan satu variabel independen. Analisis
regresi sederhana digunakan untuk membuktikan pengaruh antara variabel independen

terhadap variabel dependen.
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Tabel! 4.13 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 1.410 352 4.005 | .000
Penerimaan Upah 592 .095 .636 | 6.230 | .000

a. Dependent Variable: Penerimaan Upah

Sumber: Hasil Olah Data Dari Kedai Bujang Makassar

Berdasarkan hasil uji regresi di aias, maka diperoleh:

Y=a+biX+e
Y =1,410 +0,592X + e
Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:
1. a= 1,410 menyatakan bahwa jika pemberian upah (tidak mengalami perubahan)
maka pemberian upah sebesar 1,410.
2. b1= 0,592 menyatakan bahwa semangat kerja bertambah maka semangat kerja
akan mengalami perubahan sebesar 0,592.
G. Uji Hipotesis (f)

Uji t merupakan anafisis untuk mengetahui signifikan/keberartian koefisien regresi
sekaligus menguji hipoiesis yang diajukan. Uji t digunakan untuk menguji signifikansi
hubungan antara variabel penetimaan Upah (X) dengan variabel Semangat Kerja (Y) .
Agar hasil regresi yang diperoleh dapat dijelaskan hubungannya, maka hasil regresi
tersebut akan diuji menggunakan uji t dengan derajat kepercayaan 0,05 {5%). Suatu
variabel dikatakan berpengaruh ketika nilai signifikant yang diperoleh lebih kecil dari 5%

(< 0,05). Adapun hasil uji t dalam persamaan regresi sebagai berikut:
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Tabel 414 Hasil Uji T

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.410 352 4,005 | .000
Semangat Kerja karyawan .592 .085 636 | 6.230 | .000

1.

a. Dependent Variable; Semangat Ketja

Sumber: Hasil Olah Data Dari Kedai Bujang Makassar

Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa:
Pengujian Hipotesis pertama (Uji t)

Bunyi hipofesi yang diajukan adalah " Penerimaan Upah f berpengaruh paositif dan
signifikan terhadap Semangat Kerja (Y)". Berdasarkan tabel 4.14 dimana nilai t hit untuk
variabel penerimaan Upah sebesar 6,230 dan signifikan pada tingkat kepercayaan
(2=0.05), nilai signifilkan yang diperoleh sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. Nilai t tab
dengan a= 0,05 dan derajat bebas = §9-1-1 = 67 maka diperoleh nilai t tab sebesar 2.002.
Oleh karna itu nilai t hit untuk koefisien variabel Semangat Kerja sebesar 6,230 lebih besar
dari t tab sebesar 2.002 maka pada tingkat kekeliruan 5% maka hipofesis diterima. Artinya
variabel Penerimaan Upah (X) berpengaruh paositif signifikan terhadap Semangat Kerja t

Pada Kedai Bujang Makassar.

. Pembahasan Hasil Penelifian

Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan agar dapat menganalisa pengaruh
penerimaan upah terhadap semangat kerja karyawan pada Kedai Bujang Makassar
diKota makassar dimana dari penelitian maka diperoleh hasil penelitian yang akan

diuraikan dalam pembahasan berikut ini
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1. Penerimaan Upah Terhadap Semangat Kerja Karyawan

Hipotesis yang diajukan secara parsial yaitu Hipotesis Penerimaan Upah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja Karyawan pada Kedai
Bujang Di Kota Makassar, Hasil sfafistik yang telah dilakukan memiliki nilai t hit
sebesar 6,230 lebih besar dari nilai ttab sebesar 2.002 dan nilai signifikan yang
dihasilkan yakni 0.000 lebih kecil dari nilai 0.05 , maka hipotesis diterima. Dengan
demikian hipotesis yang diajukan diterima ini terbukti dari hipotesis yang dihasilkan
menunjukkan bahwa penerimaan upah berpengaruh posifif dan signifikan terhadap
Semangat Kerja karyawan pada Kedai Bujang Di Kota Makassar.

Hal ini membukiikan bahwa dengan adanya pembherian upah akan memotivasi
karyawan dalam mewujudkan semangat keija sebab setiap usaha pastinya memiliki
tujuan dan berusaha menciptakan ruang lingkup kerja yang baik serta telah ditetapkan.
Upah mengandung adanya hubungan yang sifathya professional dimana salah satu
tujuan karyawan bekerja adalah untuk mendapatkan imbalan untuk mencukupi
berbagai kebutuhan, sementara disisi Kedai Bujang Makassar mereka memberikan
Upah agar para karyawan bisa menjalankan pekerjaan sesuai dengan keinginan dan
harapannya dengan tujuan utama mampu memajukan jalannya usaha.

Hasil penelitian ini didukung dengan teori Hani Handoko (2011) yang
mengatakan bahwa insentif pada umumnya digunakan untuk menggambarkan
rencana-rencana pembayaran upah yang dikaitkan secara langsung atau tidak
langsung dengan berbagai sfandar produktivitas/kinerja karyawan atau profitabilitas
organisasi atau kedua kriteria tersebut.

Program - program Upah membayar seorang individu atau kelompok untuk
apa yang secara persis yang dihasilkannya. Disini dapat dilihat dengan penerimaan

upah yang lebih layak dan diterima oleh karyawan karena sesuai dengan tenaga dan
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kemampuan yang dikeluarkan serta menghargai kerja keras karyawan, maka
karyawan akan lebih bersikap professional dengan bekerja secara bersungguh-
sungguh dan melakukan berbagai upaya agar bisa mencapai hasil kerja yang lebih baik
sehingga kinerjanya bisa lebih meningkat. Dengan kinerja yang baik tentu akan
memajukan jalannya usaha yang lebih baik,

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hujaimatur Fauzia (2012)
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil persamaan regresi maka

ada pengaruh Upah dan motivasi kerja terhadap kinerja Karyawan pada kantor dinas

bina marga balai besar pelaksaan jalan nasional wilayah 1 Bandar [ampung.







BAB YV
PENUTUP

. Kesimpulan

Pemberian upah terhadap semangat kerja karyawan pada Kedai Bujang Makassar
.Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian membuktikan bahwa variabel independen, yaitu Upah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel dependen yaitu Semangat Kerja Karyawan, karena nilai t
hitung > t tabel sebesar 6,230 > 2,002 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
hipotesis yang diajukan diterima. Adapun persamaan regresi yang dihasilkan yaitu Y =
1,410 + 0,592X dimana menghasilkan koefisien bernilai positif yang mendandakan bahwa
ketika penerimaan upah dilakukan maka akan meningkatkan dan mewujudukan semangat

kerja karyawan.

. Saran

Setelah dikemukakan beberapa kesimpulan berdasarkan penelitian pada Kedai
Bujang Makassar , maka diajukan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan
yaitu:

Bagi Pemerintah kota Makassar, hendaknya lebih memperhatikan usaha-usaha
mikro yang dikelola anak mudah yang memiliki keinginan untuk membantuh pemerintah
dalam mengurangi tingkat pengangguran di daerah tersebut sehingga pemirantah dapat
mengurangi rasa tanggung jawab terhadap masyaratnya. Bagi pemillk kedai bujang agar
lebih memperhatikan hak-hak karyawannya agar dapat bekerja dengan baik. Seria bagi
karyawan hendaknya menjadikan upah sebagai penyemangat dalam bekerja.

Sedangkan bagi UMKM sendiri hendaknya memperhantikan aspek perkembangan

dunia bisnis agar tidak terlena dengan pendapatan yang telah dicapai saat ini. Namun
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harus ada peningkatan yang lebih maju kedepan agar dapat menciptakan lapangan

pekerjaan yang lebih meluas dan mengembangkannya.
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KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth:
Bapak/lbu/Sdr/! Karyawan
di

Kedai Bujang Makassar
Dengan Hormat,

Bersama ini saya yang tersebut namanya dibawah ini :

Nama : Nur Alamsyah

Pekerjaan : Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar

Stambuk 1105721127916

Judul Penelitian . "PENGARUH PENERIMAAN UPAH TERHADAP
SEMANGAT KERJA KARYAWAN PADA KEDAI BUJANG
MAKASSAR”

Bersama ini saya mohon ketersediaan para karyawan Kedai Bujang
Makassar untuk mengisi data kuesioner yang telah disediakan. Informasi yang
responden berikan saya jamin kerahasiaannya dan semata-mata digunakan untuk
kegiatan penelitian.

Akhir kata saya ucapkan terima kasih atas kontribusi dan partisipasi yang
diberikan oleh para responden yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk
mengisi kuesionerini.

Hormat Saya,

Nur Alamsyah







KUESIONER

PROFIL RESPONDEN
1. Nama
2. Jenis Kelamin () Laki-Laki { ) Perempuan
3. Umur ( )21-30 Tahun ( ) 31-40 Tahun
( )41-50 Tahun
4. Pendidikan ( )SMA ( )D3
(

) 81 ( )St

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Kuesioner dibawah ini memuat sejumlah pemyataan. Silahkan anda

memberikan tanda ceklist (V) pada skor nilai jawaban yang anda pilih untuk

menunjukkan seberapa besar tingkat persetujuan aiau ketidak setujuan

anda terhadap pernyataan tersebut.
Keterangan Skor Penilaian :
Sangat Tidak Setuju {STS)

Tidak Setuju (TS)

Netral (N)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

Point 1
Point 2
Point 3
Point 4
Point 5







A.VARIABEL UPAH

X1.1Kinerja
| NO Pernyataan Skor Penilaian
5(sS) | 4(8) 3(N) 2(TS) | 1{STS)
1 | Saya mempunyai tanggung jawab
dan komitmen dalam bekerja
2 | Saya selalu berusaha memperbaiki
kesalahan yang pernah saya
lakukukan dalam _melaksanakan
pekerjaan
3 | Saya selalu berusaha mencapat
target ©~ kerja  yang - ditetapkan
perusahaan
K12 Lamanya Bekerja
NO Pernyataan Skor Penilaian
5(SS) | 4(S) 3(N) | 2(TS) |1(STS

1

Saya selalu berusaha mencapai target
kerja yang ditetapkan perusahaan

2 | Saya selalu berusaha mencapai target
kerja yang ditetapkan perusahaan
3 | Saya selalu berusaha mencapai target

kerja yang ditetapkan perusahaan







(11 Senioritas

NO

Pernyataan

Skor Penilaian

5 (S8)

4 (S)

3 (N)

2(T1S)

1(STS)

1

Senioritas merupakan salah satu

syarat untuk mendapatkan promosi.

Lamanya Bapak/ Ibu bekerja
meningkatkan kemungkinan

dilakukan promosi.

Senioritas karyawan -mempengaruhi

insentif yang diberikan

14 Kebutuhan

NO

Pernyataan

Skor Penilaian

5 (SS)

4 (S)

3 (N)

2(TS)

1{STS)

1

Gaji dan insentif yang didapatkan
dapat memenuhi kebutuhan karyawan

Anda akan bekerja lebih giat lagi untuk
mendapatkan - tambahan  insentif
sehingga segala kebutuhan anda
terpenuhi

Saya merasa bahwa standar
pelaksanaan sistem insentif ielah

memperhatikan kebutuhan karvawan







X1.s Evaluasi Pangkat

[No

Pernyataan

Skor Penilaian

5(SS)

4(S)

3 (N)

2(T18)

1(STS)

Perusahaan selalu mengadakan

promosi kenaikan pangkat

Ketika saya memberikan prestasi atas
kinerja perusahaan selalu
memberikan promosi jabatan

Latar belakang pendidikan dijadikan
pertimbangan dalam promosi jabatan
1 Y

B.VARIABEL SEMANGAT KERJA

14 Tujuan

NO

Pernyataan

Skor Penilaian

5 (SS)

4.{S)

3 (N)

2(TS)

1(STS)

1

Saya sebagai karyawan selalu
berusaha mencapai {ujuan yang
ditetapkan

Pimpinan melibatkan saya untuk
berpartisipasi dalam penetapan tujuan

Pimpinan memberi kesempatan pada
saya untuk memutuskan bagaimana
saya akan mencapai tujuan







2 Standar

1 NO Pernyataan Skor Penilaian
| 5(SS) | 4(S) 3(N) | 2(TS) [ 1(STS)
1 | Saya sudah bekerja dengan standar
operasional prosedur
2 | Perusahaan selalu menetapkan
standar dalam bekerja
3 | Saya selalu melaksanakan standar
keria yang ditetapkan pimpinan
13 Umpan Balik
NO Pernyataan Skor Penilaian
5 (SS) 4 (S) 3 (N) 2(TS) | 1(STS)

1

Perusahan selalu memberikan

penghargaan atas prestasi kerja yang

telah dicapai

2 | Saya sangat membutuhkan umpan
balik agar hasil pekerjaan maksimal

3 | Saya menerima umpan balik dari

atasan







1.4 Kompetensi

NO

Pernyataan

Skor Penilaian

5 (SS)

4(S)

3 (N}

2(719)

1(STS)_

1

Saya mempunyai pengetahuan yang

cukup mengenai job desk pekerjaan

Saya mengetahui dan memahami
nilai-nilai yang dimiliki perusahaan
dengan baik dan transparan

Saya mempunyai kemampuan untuk
menyelesaikan  masalah < 'sesuai

dengan tugas dan tanggungjawab

1.5 Peluang

NO

Pernyataan

Skor Penilaian

5 (SS)

4(S)

3 (N)

2(TS)

1{STS)

1

Saya memiliki kesempatan dan
peluang uniuk mengembangkan
ketrampilan

Saya selalu melihat peluang untuk

pencapaian target

Manajer saya memberikan program
bimbingan = secara ruiin = untuk
meningkatkan  kemampuan dan

pengalaman bawahannya
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a ]

Hasil Uji Data Kedai Bujang Makassar
A. Uji Validitas

Penerimaan Upah ( X1)
Correlations
Pemberian
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Insentif
X111 Pearson - " . . .
1 .658 .362 494 A52 837
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 ,005 ,000 ,000 ,000
N 59 59 59 59 59 59
x1.2 Pearson L] " -
,658 1 A28 180 192 ,665
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 73 146 ,000
N 59 59 59 59 59 59
X1.3 Pearson . - g .
. ,362 428 1 312 A7 642"
Correlation
Sig. (2-talled) ,005 ,001 018 ,001 ,000
N 59 59 59 59 59 59
X1.4 Pearson - . -
494 ,180 312 1 5217 726
Correlation
Sig. {2-tailed) ,000 73 016 ,000 ,000
N 59 59 59 58 59 59
X1.5 Pearson ). 3 .
. 452 ,192 A7 521 1 1377
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 146 ,001 ,000 ,000
N 59 59 59 59 59 59
‘ Penerimaan Upah Pearson - . " -
837" B55 642 726 S 37 1
| Correlaticn
i Sig, (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
‘ N 59 59 59 59 59 59
i **. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
| Semangat Kerja Karyawan (Y)
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Correlations

Program
Pelaksanaan
Pencapaian
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Target
Y1.1 Pearson - . -
1 464 575 ,091 ,105 731
Correlation
Sig. {2-tailed) ,000 ,000 491 A27 ,000
N 59 59 59 59 59 59
Y1.2 Pearson - . . W
464 1 ,528 257 ,019 687
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,050 ,886 ,000
N 59 59 59 59 59 59
Y1.3 Pearson s y ” .
575 ,528 1 ,369 ;162 815
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 004 219 ,000
N 59 59 59 59 59 59
Y1.4 Pearson 4 " . -
,091 257 ,369 1 2347 ,585
Correlation
Sig. (2-tailed) ,491 ,050 ,004 ,ao7 .000
N 59 59 59 59 59 59
Y15 Pearson ). "
. ,105 ,019 162 347 1 ,463
Correlation
Sig. (2-tailed) 427 ,886 219 ,007 ,000
N 59 59 59 59 59 59
Semangat Kerja Pearson T N . » ¢
731 687 815 585 483 1
Karyawan Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 .000
N 59 59 59 59 59 59

** Correlation Is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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|
|
L B. Uji Reliabilitas

| Penerimaan Upah

Rellabllity Statlstics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

767

5

Semangat Kerja Karyawan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of items

B77

5

C. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters??

Most Extreme Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

59
,0000000
40307170
,061

,061

-,058

,061
,200%4

a. Tes! distribution is Normal.

b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Carrection.

d. This is a lower bound of the true significance.
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D. Uji Heterokesdasitas

[}
H

Ohsarvad Qe Proh

Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Efror Beta t |Sig.
1 (Constant) 291 208 1,398,167
Penerimaan Upah ,009 ,056 020 152,879
a. Dependent Variable: Hetero
Scatterplot

Dependent Vorlable: Hetaro

e

Ragrassion Studentizad Reslduat
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Ragrassion Standardized Pradictad Value
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E. Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Penerimaan Upah 59 2,80 4,80 3,6646 56188
Semangat Kerja Karyawan 59 253 4,53 3,5797 52259
Valid N (listwise) 59
F. Uji Parsial { Uji T)
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Emror Beta t Sig.
1 (Constant) 1,410 ,352 4,005,000
Penerimaan Upah ,592 ,095 ,636 | 6,230,000
a. Dependent Variable: Semangat Kerja Karyawan
G. Uji Koefisien Determinasi { R?)
Modal Summary®
Change Statistics
Std. Error R
R Adjusted of the Square | F Sig. F Durbin-
Model R Square | R Square | Estimate | Change | Change | df1 di2 Change Watson
1 6362 405 395 40859 A405] 38,813 1 57 ,000 1,402

a. Predictors: {Constant), Penerimaan Upah

b. Dependent Variable: Semangat Kerja Karyawan
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